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ABSTRAK 

 

Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa kredit 

adalah penyediaan  uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. Salah satu jasa kredit yang diberikan ialah Kredit Modal Kerja Multi 

Guna (KMK-MG). Kredit Modal Kerja Multi Guna (KMK-MG) adalah fasilitas kredit 

yang diberikan kepada debitur yang digunakan untuk modal kerja dalam membiayai 

usaha produktif diberbagai sektor ekonomi.  

Berdasarkan data yang di perolah  pada Bank Nagari Cabang Sawahlunto periode 

2016-2019 kredit macet yang terjadi setiap tahunnya melebihi batas normal yaitu 5% 

dari total kredit yang diberikan. Sesuai dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 

15/2/PBI/2013 tentang Penetapan Status dan Tindakan Lanjut Pengawasan Bank Umum 

Konvensional, mengatakan rasio kredit bermasalah (non performing loan) secara neto 

lebih dari 5% (lima persen) dari total kredit.  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis penyelesaian 

kredit macet berdasarkan prinsip 5C studi kasus Kredit Modal Kerja Multi Guna (KMK-

MG) pada Bank Nagari Cabang Sawahhlnto peiode 2016-2019. Tugas Akhir ini 

menggunanakan data sekunder yang diperoleh dari Bank Nagari Cabang Sawahlunto. 

Metode analisis yang digunakan pada Tugas Akhir ini adalah  analisis kredit macet 

berdasarkan prinsip 5C. 

Kata kunci : Prinsip 5C, Kredit Modal Kerja Multi Guna (KMK-MG), 

Penyelesaian Kredit Macet 


